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Abstrak 
Tujuan pengembangan Media Koran Melalui Flipbook Menghasilkan bentuk 
media koran melalui flipbook materi IPA. Pembuatan media koran dengan bantuan 
software flipbook merupakan salah satu inovasi media. Metode yang digunakan dalam 
penelitian tersebut adalah research and development (penelitian dan pengembangan) 
sebagaimana dikemukakan Borg dan Gall. Dengan adanya media koran dalam bentuk 
flipbook membantu guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Bentuk dari 
flipbook tersebut berupa e-book yang dapat di gunakan melalui komputer ataupun 
ponsel android. Pengguaan Media koran melalui flipbook dapat meningkatkan 
pemahaman siswa, serta dapat menarik siswa dalam mengkomunikasikan suatu materi 
pembelajaran. Hal tersebut terbukti dalam implementasi penggunaan media koran 
tersebut mendapat respon positif dari siswa. Hasil respon siswa yang dapat dilihat 
melalui angket yang telah dibagikan setelah pembelajaran menggunakan media koran 
tersebut yang di tayangkan oleh guru melalui komputer dan ponsel android 
mendapatkan hasil 97,62% mendapatkan respon positif yang menjawab ya, sedangkan 
sisanya 2,38 menjawab tidak. 
Kata kunci : Media koran, flipbook,respon siswa 
 
Abstract 
 The purpose of this development of Newspapers Through Flipbook Produce the 
form of newspaper media through flipbook IPA material. The making of newspaper 
media with the help of flipbook software is one of media innovation. The method used 
in the research is research and development (research and development) as proposed by 
Borg and Gall. With the media in the form of flipbook newspaper helps teachers and 
students in understanding learning materials. The shape of the flipbook is an e-book that 
can be used through a computer or android phone. Utilization Newspaper media through 
the flipbook can improve students' understanding, and can attract students in 
communicating a learning material. This is evident in the implementation of the use of 
newspaper media received a positive response from students. Results of student 
responses that can be viewed through a questionnaire that has been distributed after 
learning using the newspaper media that is broadcast by the teacher through computers 
and android phone get 97.62% get a positive response that answered yes, while the 
remaining 2.38 answered no. 
Keywords: Newspaper media, flipbook, student response 
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PENDAHULUAN 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) merilis 
pencapaian nilai Programme for 
International Student Assessment 
(PISA), Selasa 6 Desember 2016, di 
Jakarta. Release ini dilakukan bersama 
dengan 72 negara peserta survei PISA. 
Hasil survei tahun 2015 yang di release 
hari ini menunjukkan kenaikan 
pencapaian pendidikan di Indonesia 
yang signifikan yaitu sebesar 22,1 poin. 
Hasil tersebut menempatkan Indonesia 
pada posisi ke empat dalam hal 
kenaikan pencapaian murid dibanding 
hasil survei sebelumnya pada tahun 
2012,  dari 72 negara yang mengikuti 
tes PISA. PISA merupakan sistem ujian 
yang diinisasi oleh Organisation for 
Economic Cooperation and 
Development (OECD), untuk 
mengevaluasi sistem pendidikan dari 72 
negara di seluruh dunia. Setiap tiga 
tahun, siswa berusia 15 tahun dipilih 
secara acak, untuk mengikuti tes dari 
tiga kompetensi dasar yaitu membaca, 
matematika dan sains.  
PISA mengukur apa yang 
diketahui siswa dan apa yang dapat dia 
lakukan (aplikasi) dengan 
pengetahuannya. Tema survei digilir 
setiap 3 tahun, tahun 2015 fokus 
temanya adalah kompetensi sains. Hal 
yang terpenting dari survei 
benchmarking internasional seperti 
PISA ini adalah bagaimana kita 
melakukan tindak lanjut berdasar 
diagnosa yang dihasilkan dari survei 
tersebut. Peningkatan capaian yang 
terjadi harus terus ditingkatkan dengan 
meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia. Bila laju peningkatan tahun 
2012-2015 dapat dipertahankan, maka 
pada tahun 2030 capaian kita akan sama 
dengan capaian rerata negara-negara 
OECD.  
Perlu optimis untuk terus 
bekerja keras (www.kemdikbud.go.id). 
Pengembangan potensi diri siswa akan 
berjalan dengan efektif apabila seorang 
guru mampu menggunakan media 
mengajar yang tepat. Penerapan media 
yang dipilih guru dalam memberikan 
suatu materi pelajaran sangat 
menentukan terhadap keberhasilan 
proses pembelajaran, terutama yang 
harus diperhatikan guru adalah dalam 
pemilihan dan penggunaan media 
pembelajaran. Pengunaan media 
pembelajaran pada pembelajaran di 
sekolah dasar menjadi bagian penting 
yang harus mendapat perhatian guru 
sebab input siswa pada tingkat sekolah 
dasar memiliki kemampuan yang 
terbatas dalam memahami materi yang 
bersifat abstrak.  
Media merupakan suatu 
benda/alat yang digunakan untuk 
membantu seorang guru dalam 
menyampaikan materi kepada peserta 
didiknya bisa dengan menggunakan 
gambar, peta atau semacamnya. Dengan 
adanya media dapat mendorong 
semangat peserta didik untuk menjadi 
lebih giat dalam belajar dan juga dapat 
dengan mudah dipahami apa yang akan 
disampaikan atau diajarkan oleh guru 
tersebut. Salah satu media yang di 
gunakan peneliti menggunakan koran 
yang berbentuk e-book melalui software 
flipbook.  
Flip book maker merupakan 
salah satu software yang dapat 
digunakan untuk menyajikan modul 
dapat tampilan elektronik. Sugiyanto 
dkk (2013) menyatakan pembuatan 
media pembelajaran berbasis 
multimedia dapat dilakukan dengan 
menggunakan software. Flipbook 
Maker merupakan software yang 
digunakan untuk membuat tampilan 
buku atau bahan ajar lainnya menjadi 
sebuah buku elektronik digital 
berbentuk flipbook.  
Sehingga dalam penyampaian 
materi dapat mudah dipahami dan 
Henry J.S Dan Qoriati M, Pengembangan Media Koran Melalui Flipbook  Berupa E-Book 
Review) 
207 
 
menarik siswa untuk belajar.Rumusan 
Masalah dalam penelitian tersebut 
adalah Bagaimana karakteristik bentuk 
media koran melalui flipbook materi 
IPA di Sekolah Dasar?. Tujuan 
penelitian tersebut adalah Menghasilkan 
bentuk media koran melalui flipbook 
materi IPA di sekolah dasar dan 
Mengetahui respon siswa terhadap 
implementasi pembelajaran 
menggunakan media koran melalui 
flipbook materi IPA di Sekolah Dasar. 
KAJIAN PUSTAKA 
Media Pembelajaran 
Media adalah komponen sumber 
belajar atau wahana fisik yang 
mengandung materi instruksional di 
lingkungan siswa yang dapat 
meransang siswa untuk belajar 
(Hamdani, 2011). Menurut Gerlach & 
Ely (dalam Azhar Arsyad, 2014) 
mengatakan bahwa “media apabila 
dipahami secara garis besar adalah 
manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat 
siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Dalam pengertian ini, guru, buku teks, 
dan lingkungan sekolah merupakan 
media. Secara lebih khusus, pengertian 
media dalam proses belajar mengajar 
cenderung diartikan sebagai alat-alat 
grafis, fotografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan 
menyusun kembali informasi visual 
atau verbal.” Sedangkan menurut 
Heinich, dan kawan-kawan (dalam 
Azhar Arsyad, 2014).  
Selain pengertian dari media 
pembelajaran itu sendiri terdapat 
beberapa manfaat media tersebut, 
menurut Sudjana (2005) manfaat media 
pengajaran dalam proses belajar siswa 
antara lain : 1) pengajaran akan lebih 
menarik siswa sehingga dapat 
meumbuhkan motivasi belajar, 2) 
bahan pengajaran akan lebih jelas 
maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para siswa, dan 
memungkinkan siswa menguasai 
tujuan pengajaran lebih baik. 3) metode 
mengajar akan  lebih bervariasi, tidak 
semata-mata komunikai verbal melalui 
penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru 
tidak kehabisan tenaga, apabila guru 
mengajar untuk setiap jam pelajaran. 4) 
siswa lebih banyak melakukan kegiatan 
belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga 
aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan dll. 
Flip Book Maker  
Flip book maker merupakan 
salah satu software yang dapat 
digunakan untuk menyajikan modul 
dapat tampilan elektronik. Sugiyanto 
dkk (2013) menyatakan pembuatan 
media pembelajaran berbasis 
multimedia dapat dilakukan dengan 
menggunakan software. Flipbook 
Maker merupakan software yang 
digunakan untuk membuat tampilan 
buku atau bahan ajar lainnya menjadi 
sebuah buku elektronik digital 
berbentuk flipbook. Wijayanto (2011) 
menyatakan Flip book maker adalah 
sebuah software yang mempunyai 
fungsi untuk membuka setiap halaman 
menjadi layaknya sebuah buku. 
Software flip book maker dapat 
membuat dan mengubah file pdf, 
image/photo menjadi sebuah buku atau 
album fisik ketika kita buka per 
halamannya.  
Hasil akhir dapat disimpan 
dalam format .swf, .exe, .html. Flip 
book Maker adalah perangkat lunak 
yang dirancang untuk mengkonversi 
file PDF ke digital. Software ini dapat 
mengubah tampilan file PDF menjadi 
lebih menarik seperti layaknya sebuah 
buku dalam bentuk digital. Dengan 
menggunakan perangkat lunak 
tersebut, tampilan media akan lebih 
variatif karena tidak hanya dalam 
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bentuk teks (Sugiyanto, dkk, 2013). 
Dengan menggunakan Flip Book 
Maker, diharapkan siswa akan lebih 
tertarik untuk belajar karena di 
dalamnya memuat tampilan-tampilan 
yang lebih menarik. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan research and development 
(penelitian dan pengembangan) 
sebagaimana dikemukakan Borg dan 
Gall. Implementasi langkah penelitian 
yang dikemukakan Borg dan Gall, 
dalam penelitian ini dimodifikasi dalam 
tiga tahapan proses penelitian dan 
pengembangan, yakni (1) Studi 
Pendahuluan (2) Pengembangan (3) 
Pengujian  
 
Gambar 1. dimodifikasialur penelitian Borg dan Gall dalam (Syaodih, 2009)  
Tahap studi pendahuluan 
meliputi (1) studi pustaka yaitu 
mengkaji teori dan penelitian 
sebelumnya yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan ini, dan 
(2) survei lapangan untuk mengetahui  
tentang  pandangan dan persepsi guru 
tentang hakikat pembelajaran IPA di 
sekolah dasar serta masuk ke kelas 
untuk melihat secara langsung cara 
guru mengajar, kondisi dan pola 
pembelajaran IPA saat ini sudah 
mengkaitkan media digital apa belum, 
ketersediaan media pendukung 
kegiatan pembelajaran. Tahap 
penelitian pengembangan hanya 
sampai pada uji implementasi media 
koran digital di sekolah dasar dan hasil 
respon siswa terhadap pembelajaran 
menggunakan koran digital. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Studi Pendahuluan 
Penelitian pengembangan ini didahului 
dengan studi pendahuluan berupa  studi 
lapangan meliputi kajian kondisi awal 
terhadap objek penelitian melalui 
observasi terutama kondisi siswa, guru 
dan proses pembelajaran. Penyusunan 
desain awal pengembangan Media 
Koran Melalui Flipbook di sekolah 
dasar meliputibentuk media koran 
melalui flipbook , menyusun materi dan 
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implementasi produk koran digital di 
sekolah dasar. Dalam hal ini setelah 
media koran melalui flipbook dibuat 
dengan aspek-aspek yang akan diukur 
berlandaskan teori, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan validator. Para 
validator akan memberikan pendapat 
media loran digital dapat digunakan 
tanpa perbaikan, ada perbaikan, atau 
mungkin diperbaiki secara total. 
Validasi dilakukan dengan meminta 
bantuan ahli pakar yaitu dua orang 
dosen yaitu Dr. Raharjo, M.Si dari 
UNESA Surabaya dan Laila 
Fatmawati, S.Pd, M.Pd dari UNY 
Yogyakarta. Sebelum di 
implementasikan dalam pembelajaran 
media koran digital tersebut di validasi 
pakar. Secara umum media koran 
digital sudah dapat digunakan. Hasil 
validasi secara ringkas dapat dilihat 
pada Tabel.1 
Tabel 1. Hasil Revisi pada pengembangan media pembelajaran 
Sumber revisi Saran/masukan/revisi 
Dr. Raharjo, M.Si (UNESA) • Secara Umum konten media sudah bagus, 
namun perlu peningkatan pada aspek 
grafisnya 
Laila Fatmawati, S.Pd, M.Pd (UNY) • Kerapian spasi dan tata letak font diperbaiki 
 
Setelah dilakukan validasi oleh 
pakar dan sedikit direvisi maka 
dilakukan implementasi media koran 
melalui flipbook di sekolah dasar. 
Implementasi tersebut dilakukan di SD 
N 3 Rejosari. Dalam pelaksanaannya 
media tersebut di tampilkan melalui 
komputer dan ponsel android. Jadi 
dalam pembelajaran tersebut siswa 
sudah bisa melihat materi yang 
disajikan dalam bentuk koran digital 
melalui ponsel android dan komputer 
yang di tayangkan melalui LCD. Hasil 
dari implementasi penggunaan media 
tersebut mendapat responpositif dari 
siswa melalui angket. Hasil tersebut 
dapat dilihat dalam bentuk grafik 
sebagai berikut. 
 
Gambar1. Hasil persentase angket respon siswa kelas VI sekolah dasar 
Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkanbentuk 
media koran melalui flipbook 
materi IPA di sekolah dasar yang 
mampu meningkatkan 
ketertaikan siswa dalam media 
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tersebut. Penelitian ini 
merupakan penelitian 
pengembangan yang 
dilaksanakan di SD N Rejosari 
03 di Semarang dengan 
karakteristik yang sesuai. Media 
koran digital yang dikembangkan 
untuk siswa akan lebih tertarik 
untuk belajar karena di dalamnya 
memuat tampilan-tampilan yang 
lebih menarik.Koran digital 
tersebut diberi nama koran 
cerdik. Dalam pengembangan 
media tersebut menggunakan 
pendekatan research and 
development (penelitian dan 
pengembangan) sebagaimana 
dikemukakan Borg dan Gall.  
Implementasi langkah 
penelitian yang dikemukakan 
Borg dan Gall, dalam penelitian 
ini dimodifikasi dalam tiga 
tahapan proses penelitian dan 
pengembangan, yakni (1) Studi 
Pendahuluan (2) Pengembangan 
(3) Pengujian. Hasil produk 
media koran digital tersebut di 
validasi oleh pakar ahli yaitu Dr. 
Raharjo, M.Si dari UNESA 
Surabaya dan Laila Fatmawati, 
S.Pd, M.Pd dari UNY 
Yogyakarta. Hasil dari validasi 
pada pengembanganmedia 
pembelajaran koran digital 
adalah konten media sudah 
bagus, namun perlu peningkatan 
pada aspek grafisnya, Kerapian 
spasi dan tata letak font 
diperbaiki. Setelah di validasi 
kemudian direvisi lalu di lakukan 
ujicoba produk koran digital di 
sekolah dasar. Hasil Ujicoba 
terbatas dilakukan di SD N 03 
Rejosari kelas VI. Hasil dari 
ujicoba implementasi media 
koran digital terhadap 
pembelajaran berupa angket 
respon siswa. Angket respon 
siswa berisi tentang pertanyaan 
yang berisi tentang penerapan 
pembelajaran menggunakan 
mediakoran digital tersebut. hasil 
yang diperoleh 97,62% 
mendapatkan respon positif yang 
menjawab ya, sedangkan sisanya 
2,38 menjawab tidak. Ternyata 
dengan adanya media koran 
digital tersebut dapat menarik 
dan materi yang disajikan lebih 
mudah dipahami. Dengan adanya 
media dapat mengurangi tingkat 
kesalahan materi yang 
disampaikan guru.Media adalah 
komponen sumber belajar atau 
wahana fisik yang mengandung 
materi instruksional di 
lingkungan siswa yang dapat 
meransang siswa untuk belajar 
(Hamdani, 2011).  
Menurut Gerlach & Ely 
(dalam Azhar Arsyad, 2014) 
mengatakan bahwa “media 
apabila dipahami secara garis 
besar adalah manusia, materi, 
atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap.Hal ini menguatkan 
penelitian Danilo & Bujokas 
(2014) menyimpulkan bahwa ada 
pengaruh media pembelajaran 
untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.Untuk peningkatan 
kompetensi guru, pemerintah 
didorong untuk memberi lebih 
banyak dukungan keuangan 
kepada sekolah untuk 
menyediakan infrastruktur dasar 
seperti ruang kelas, laboratorium, 
buku-buku pelajaran. 
    KESIMPULAN 
  Pengembangan media koran 
melalui flipbook merupakan inovasi 
dalam pendidikan. Media koran 
digital sangatlah praktis digunakan 
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sehingga siswa dapat mempelajari 
materi tersebut tidak perlu berupa 
beberapa lembar koran yang lebar 
yang dapat membuat sobek ataupun 
susah membawanya, tetapi dapat 
menggunakannya dalam ponsel 
android maupun dalam 
komputer.Ternyata dengan adanya 
media koran digital tersebut dapat 
menarik dan materi yang disajikan 
lebih mudah dipahami. Terbukti 
bahwa hasil respon siswa terhadap 
media koran digital dapat dilihat 
97,62% mendapatkan respon positif 
yang menjawab ya, sedangkan 
sisanya 2,38 menjawab tidak. 
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